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ABSTRACT 

The rapid development of digital technology has significantly transformed the 
educational landscape and reshaped the roles and competencies required of 
teachers. Beyond pedagogical and technological skills, teachers are increasingly 
demanded to possess strong soft skills to effectively manage learning processes in 
digital environments. This study aims to analyze and synthesize research findings 
related to teachers’ soft skill competencies in the era of digital education. The 
research employed a literature review method by examining relevant national and 
international journal articles, books, and conference proceedings published within 
the last decade. Data were collected through systematic searches in academic 
databases and analyzed using thematic analysis. The results indicate that essential 
soft skills for teachers in digital education include communication skills, adaptability, 
collaboration, creativity, emotional intelligence, digital ethics, and lifelong learning 
attitudes. These competencies play a crucial role in fostering meaningful 
interactions, managing virtual classrooms, and supporting students’ academic and 
socio-emotional development. The study concludes that strengthening teachers’ 
soft skills is a strategic necessity to enhance the quality of digital learning and 
recommends continuous professional development programs that integrate soft skill 
training with digital pedagogy. 
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ABSTRAK 

Perkembangan pesat teknologi digital telah mengubah lanskap pendidikan dan 
menuntut perubahan peran serta kompetensi guru. Selain keterampilan pedagogis 
dan teknologi, guru kini dituntut memiliki soft skill yang kuat untuk mengelola proses 
pembelajaran secara efektif di lingkungan digital. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis dan mensintesis temuan penelitian terkait kompetensi soft skill guru 
di era pendidikan digital. Metode yang digunakan adalah studi pustaka (literature 
review) melalui pengkajian artikel jurnal nasional dan internasional, buku akademik, 
serta prosiding konferensi yang dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis di basis data 
akademik, dan analisis data menggunakan pendekatan analisis tematik. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa soft skill esensial bagi guru dalam pendidikan digital 
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meliputi kemampuan komunikasi, adaptabilitas, kolaborasi, kreativitas, kecerdasan 
emosional, etika digital, serta sikap belajar sepanjang hayat. Kompetensi-
kompetensi tersebut berperan penting dalam membangun interaksi bermakna, 
mengelola kelas virtual, dan mendukung perkembangan akademik maupun 
sosioemosional peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan soft 
skill guru merupakan kebutuhan strategis untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran digital, serta merekomendasikan program pengembangan 
profesional berkelanjutan yang mengintegrasikan pelatihan soft skill dengan 
pedagogi digital.  

Kata kunci: soft skill, kompetensi guru, pendidikan digital 

 
A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah 

membawa perubahan fundamental 

dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Digitalisasi pendidikan tidak hanya 

mengubah media dan sumber belajar, 

tetapi juga memengaruhi peran, 

fungsi, serta kompetensi guru sebagai 

aktor utama dalam proses 

pembelajaran(Judijanto dkk., 2025). 

Guru tidak lagi berperan semata-mata 

sebagai penyampai informasi, 

melainkan sebagai fasilitator, 

motivator, dan pendamping belajar 

yang mampu mengelola pembelajaran 

berbasis teknologi secara efektif. 

Dalam konteks tersebut, kompetensi 

guru menjadi isu sentral yang terus 

dikaji (S. Nurhayati dkk., 2025a). 

Selama ini, kompetensi guru sering 

difokuskan pada aspek pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian. 

Namun, tantangan pendidikan digital 

menuntut adanya penguatan soft skill 

guru, seperti kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, 

beradaptasi terhadap perubahan, 

bekerja sama, berpikir kreatif, serta 

memiliki kecerdasan emosional dan 

etika digital (Wynda, 2025). Soft skill 

ini menjadi penentu keberhasilan guru 

dalam menciptakan pembelajaran 

yang interaktif, inklusif, dan bermakna 

di lingkungan digital. Fenomena di 

lapangan menunjukkan bahwa tidak 

semua guru siap menghadapi tuntutan 

pendidikan digital (Judijanto dkk., 

2025). Beberapa guru masih 

mengalami kesulitan dalam 

membangun interaksi dengan peserta 

didik secara daring, mengelola kelas 

virtual, serta menumbuhkan motivasi 

belajar siswa (Putri, 2024). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penguasaan 

teknologi saja tidak cukup tanpa 
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didukung oleh soft skill yang memadai 

(Abidin, 2020). Oleh karena itu, 

diperlukan kajian mendalam berbasis 

literatur untuk memahami konsep, 

jenis, dan peran kompetensi soft skill 

guru di era pendidikan digital (Akbar 

dkk., 2025). Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini berfokus pada 

kajian literatur mengenai kompetensi 

soft skill guru dalam pendidikan digital. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan jenis-jenis soft skill 

yang dibutuhkan guru, perannya 

dalam pembelajaran digital, serta 

implikasinya terhadap pengembangan 

profesional guru. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan kebijakan dan 

program peningkatan kompetensi 

guru. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode studi pustaka (literature 

review) untuk mengkaji dan 

menganalisis berbagai sumber 

literatur yang relevan dengan topik 

kompetensi soft skill guru di era 

pendidikan digital. Sumber data 

primer mencakup artikel jurnal 

nasional dan internasional, buku 

akademik, serta prosiding konferensi 

yang dipublikasikan dalam rentang 

waktu sepuluh tahun terakhir. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran sistematis pada basis 

data akademik seperti Google 

Scholar, Directory of Open Access 

Journals (DOAJ), dan portal jurnal 

nasional terindeks. Kata kunci yang 

digunakan dalam penelusuran 

meliputi “soft skill guru”, “kompetensi 

guru”, dan “pendidikan digital”. 

Literatur yang diperoleh kemudian 

diseleksi berdasarkan kriteria 

relevansi topik, kredibilitas sumber, 

serta kontribusi terhadap pemahaman 

isu yang dikaji (Bancong, 2025). 

Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik analisis tematik, yaitu dengan 

mengidentifikasi, mengorganisasi, 

dan menawarkan wawasan terhadap 

pola makna (themes) yang muncul 

dari kumpulan literatur (N. Nurhayati 

dkk., 2024). Tema-tema utama yang 

dikembangkan mencakup jenis-jenis 

soft skill yang esensial bagi guru, 

peran soft skill dalam mendukung 

efektivitas pembelajaran digital, serta 

tantangan dan strategi dalam 

pengembangannya (Abidin & Zaenal, 

2024). Hasil analisis disajikan secara 

deskriptif-kritis guna memberikan 

gambaran komprehensif dan reflektif 

mengenai posisi soft skill dalam 
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konteks transformasi pendidikan 

digital saat ini. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa soft skill guru 

merupakan kompetensi non-teknis 

yang sangat berperan dalam 

keberhasilan pembelajaran digital. 

Beberapa soft skill utama yang 

dominan dalam literatur meliputi 

kemampuan komunikasi, 

adaptabilitas, kolaborasi, kreativitas, 

kecerdasan emosional, serta etika 

digital. Di antara semua itu, 

kemampuan komunikasi muncul 

sebagai soft skill paling krusial dalam 

konteks pembelajaran daring. Guru 

dituntut tidak hanya menyampaikan 

materi secara jelas melalui platform 

digital, tetapi juga membangun 

interaksi dua arah dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif 

meskipun tanpa tatap muka langsung 

(Abdurahman dkk., 2025). Komunikasi 

yang efektif terbukti mampu 

mengurangi jarak psikologis antara 

guru dan peserta didik, sehingga 

menciptakan rasa keterhubungan 

yang esensial dalam lingkungan 

belajar virtual. Adaptabilitas dan 

fleksibilitas juga menjadi fondasi 

penting mengingat dinamika teknologi 

pendidikan yang terus berkembang 

pesat (Aji dkk., 2023). Guru yang 

adaptif mampu merespons perubahan 

model pembelajaran, memanfaatkan 

berbagai platform digital secara 

optimal, serta menyesuaikan strategi 

pengajaran sesuai kebutuhan belajar 

siswa yang heterogen (Purnama dkk., 

2025). Kemampuan ini tidak hanya 

mendukung kelancaran proses 

pembelajaran, tetapi juga 

mencerminkan profesionalisme dalam 

menghadapi ketidakpastian. Selain 

itu, kolaborasi baik dengan rekan 

sejawat, orang tua, maupun 

pemangku kepentingan lain menjadi 

elemen kunci dalam membangun 

ekosistem pembelajaran digital yang 

holistik dan responsif (Jayadih dkk., 

2024). Kreativitas guru berperan 

sentral dalam merancang 

pengalaman belajar yang menarik, 

relevan, dan inovatif. Melalui 

kreativitas, guru dapat 

mengintegrasikan berbagai media 

digital, simulasi interaktif, atau 

pendekatan gamifikasi untuk 

meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi belajar siswa (Widiyan dkk., 

2025). Di sisi lain, kecerdasan 

emosional memungkinkan guru 

memahami kondisi afektif siswa, 
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menunjukkan empati, dan 

menciptakan iklim kelas virtual yang 

aman dan suportif meskipun interaksi 

terbatas pada layar (Utami dkk., 

2025). Hal ini sangat penting untuk 

menjaga kesehatan mental dan 

keterikatan emosional siswa terhadap 

proses belajar (Akip dkk., 2025). Lebih 

lanjut, literatur menekankan bahwa 

etika digital harus menjadi bagian 

integral dari soft skill guru di era digital 

(Arifin dkk., 2024). Sebagai figur 

teladan, guru perlu menunjukkan 

perilaku digital yang bertanggung 

jawab, menghormati privasi, 

menghindari penyebaran informasi 

tidak valid, serta menggunakan 

teknologi secara bijak. Perilaku ini 

tidak hanya melindungi integritas 

profesional guru, tetapi juga menjadi 

fondasi pembentukan karakter digital 

peserta didik yang kritis, etis, dan 

beretika (Arbi & Amrullah, 2024). 

Temuan-temuan tersebut 

menegaskan bahwa soft skill guru 

tidak berdiri terpisah dari kompetensi 

pedagogik dan profesional, melainkan 

saling menguatkan (al Qadhafi, 2012). 

Dalam konteks pendidikan digital, 

integrasi soft skill ke dalam praktik 

pengajaran bukan lagi pelengkap, 

melainkan kebutuhan mutlak untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan menjamin keberhasilan belajar 

peserta didik di tengah transformasi 

teknologi yang tak terhindarkan (S. 

Nurhayati dkk., 2025). 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian 

literatur, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi soft skill guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di 

era digital (Ayyasy & Maelani, 2024). 

Soft skill seperti komunikasi, 

adaptabilitas, kolaborasi, kreativitas, 

kecerdasan emosional, dan etika 

digital menjadi fondasi utama dalam 

menciptakan pembelajaran digital 

yang efektif, interaktif, dan bermakna. 

Tanpa dukungan soft skill tersebut, 

penguasaan teknologi semata tidak 

cukup untuk menjamin kualitas proses 

dan hasil belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, penguatan soft skill guru 

perlu dilakukan secara sistematis 

melalui program pengembangan 

profesional berkelanjutan yang 

terintegrasi dengan pelatihan 

pedagogi dan literasi digital. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji implementasi 

pengembangan soft skill guru secara 

empiris serta mengidentifikasi model 

pelatihan yang efektif dalam 
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meningkatkan kompetensi guru di era 

pendidikan digital. 
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